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SUMMARY 

TRI WAHYUDATAMA Growth and Yield Analysis of Red Lettuce (Lactuca sativa 

L. var. crispa) In Various Hydroponic Systems (Supervised by SUSILAWATI). 

 The study was conducted to determine the growth and yield of red lettuce 

with various hydroponic systems. This research was carried out at the Hydroponic 

Plastic House, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra with location 

coordinates 3o12'19.8"S 104o38'55.6"E. It will be held from March 2021 to May 

2021. 

 This study used a completely randomized design with 3 treatments and 4 

replications. The treatment used was the hydroponic system treatment, P1 using the 

DFT hydroponic system (Deep Flow Technique), P2 using the Wick hydroponic 

system, and P3 using the Water Culture hydroponic system. Parameters observed 

included plant height, number of leaves, root length, leaf area, fresh weight, dry 

weight, net assimilation rate and relative growth rate. The treatment had a very 

significant effect on plant height, number of leaves, third week of root length, fourth 

week of root length, fifth week of root length, and sixth week of root length. And did 

not significantly affect the length of the first week of root, the second week of root 

length, net assimilation rate and relative growth rate. The use of the DFT (Deep Flow 

Technique) hydroponic system can provide the best growth and yields for red lettuce. 

 

Keywords: Growth Analysis, Red Lettuce, Hydroponic System. 
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RINGKASAN 

TRI WAHYUDATAMA Analisis Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Selada Merah 

(Lactuca sativa L. var. crispa) Pada Berbagai Sistem Hidroponik (Dibimbing oleh 

SUSILAWATI). 

 Penelitian dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

merah dengan perlakuan berbagai sistem hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Plastik Hidroponik Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan dengan koordinat lokasi 3o12’19.8”S 104o38’55.6”E. Serta dilaksanakan pada 

bulan Maret 2021 sampai Mei 2021. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan sistem 

hidroponik, P1 menggunakan sistem hidroponik DFT (Deep Flow Technique), P2 

menggunakan sistem hidroponik Wick, dan P3 menggunakan sistem hidroponik 

Water Culture. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang akar, luas daun, berat segar, berat kering, laju assimilasi bersih dan laju 

tumbuh relatif. Perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar minggu ketiga, panjang akar minggu keempat, panjang akar 

minggu kelima, panjang akar minggu keenam. Serta tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang akar minggu pertama, panjang akar minggu kedua, laju assimilasi 

bersih dan laju tumbuh relatif. Penggunaan sistem hidroponik DFT (Deep Flow 

Technique) dapat memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik terhadap selada 

merah. 

 

Kata Kunci : Analisis Tumbuh, Selada Merah, Sistem Hidroponik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Selada merupakan salah satu sayuran berdaun yang sangat populer oleh 

masyarakat. Selada biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai lalapan. Selada 

(Lactuca sativa L.) merupakan salah satu hasil hortikultura dengan visibialitas yang 

baik dan nilai komersial (Febrianti et al, 2019). Selain memiliki prospek yang baik 

selada  juga memiliki kandungan air yang tinggi, kandungan karbohidrat dan protein 

rendah, dan selada juga mengandung sumber mineral, vitamin A, vitamin C, dan serat 

(Ainina, 2018). Sehingga membuat semakin bertambahnya penduduk Indonesia serta 

meningkatnya kesadaran pemerintah akan kebutuhan gizi menyebabkan 

bertambahnya permintaan akan sayuran (Mas’ud, 2009). 

Pengalihan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian mengurangi fungsi lahan 

untuk pertanian (Wachjar, 2013). Selain alih fungsi laham, jumlah petani yang 

menanam selada akibat penggunaan pupuk yang tidak efisien dalam budidaya selada 

masih sedit dan relative sedikit (Siswandi, 2015). Upaya peningkatan produktivitas 

dan peningkatan kualitas sayuran secara konvensional telah banyak dilakukan petani 

namun hasilnya kurang memuaskan (Nugraha, 2015). Untuk meningkatkan kualitas 

tanaman selada merah salah satu alternatifnya dapat menggunakan budidaya 

hidroponik. Hidroponik dikenal sebagai budidaya tanaman tanpa tanah, yaitu teknik 

bercocok tanam dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi 

tanaman (Setyoadji, 2015). Hidroponik merupakan salah satu sistem budidaya 

tanaman yang populer di masyarakat, khususnya di perkotaan, karena tidak 

memerlukan  lahan yang luas, sehingga dapat dilakukan di perkarangan (Hamli et al, 

2015). 

Menanam tanaman dengan hidroponik menghasilkan tanaman berkualitas baik 

dengan warna, bentuk, ukuran, dan rasa yang baik terlepas dari musim. Dapat 

ditanaman sesuai kebutuhan pasar dan hemat energy karena tidak perlu mengolah 

tanah. Melakukan budidaya, pengendalian gulma, melakukan pemeliharaan irigasi 
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pada pagi dan sore hari, menghindari penyimpanan, menyulam bibit tanaman dan 

menjaga kualitas tanaman hidroponik yang dihasilkan. Menurut Hartus (2007), 

hidroponik berlangsung di mana memenuhi kebutuhan tanaman. Budidaya 

hidroponik meliputi sistem DFT (teknik aliran dalam), sistem sumbu, sistem rakit 

apung (hidroponik), sistem NFT (teknik film nutrisi), sistem Hawa dan aliran, sistem 

tetes, aquaponik, dll. 

Sistem hidroponik DFT (Deef Flow Technique) merupakan salah satu metode 

yang menggunakan sistem aliran tertutup yaitu mensirkulasi larutan secara berulang-

ulang selama 24 jam pada rangkaian irigasi tertutup (Roidah, 2014). Sistem Sumbu 

(Sumbu Sistem) juga dikenal sebagai Sistem Sumbu Kapiler "CWS" 41. Ini adalah 

sistem irigasi berdasarkan prinsip kapilaritas. Sistem inti dari teknik hidroponik ini 

dikenal sebagai sistem pasif karena tidak memiliki bagian yang bergerak selain air 

yang mengalir dari inti yang digunakan melalui saluran kapiler. Sistem sumbu 

menggunakan prinsip kapiler, dan larutan nutrisi diserap langsung dari sumbu ke 

dalam tanaman. Sistem ini adalah yang paling sederhana (Lee et al, 2010). Dan 

sistem rakit apung (hidroponik) adalah salah satu teknik budidaya tanaman termasuk 

menanam tanaman di lubang styrofoam yang mengapung di permukaan larutan 

nutrisi dalam wadah pengumpul. Sistem hidroponik ini memiliki kelebihan yaitu 

mudah digunakan dan dengan sedikit usaha. Oleh karena itu, sistem ini dapat 

diterapkan dalam skala rumahan (Kratky, 2009). 

Selain pemberian nutrisi ada beberapa aspek penting yang diperlukan dalam 

menentukan hasil budidaya hidroponik adalah pengelolaan tanaman meliputi 

persiapan bahan media, larutan nutrisi, pemeliharaan, aplikasi larutan nutrisi, panen 

dan pasca panen (Rosliana dan Sumarni, 2005). Menurut Park and Murray (2011), 

penerapan faktor pertumbuhan atau larutan nutrisi dalam teknik ini mempengaruhi 

seluruh organ tanaman. 

Analisis pertumbuhan tanaman digunakan untuk memberikan ukuran kuantitatif 

untuk memantau dan membandingkan pertumbuhan dari waktu ke waktu. Permukaan 

daun mencerminkan jumlah cahaya yang ditangkap tanaman. Batang juga terlibat 

dalam menghalangi cahaya, tetapi aktivitas fotosintesis daun lebih efektif. Indeks luas 
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daun meningkat seiring dengan meningkatnya intensitas cahaya hingga batas 

optimum bagi tanaman untuk menghalangi cahaya (Made et al., 2012). 

Hasil penelitian (Ardha, 2018) menunjukkan bahwa teknik irigasi sistem DFT 

(Deef Flow Technique) memberikan hasil yang terbaik dan berpengaruh nyata 

terhadap parameter pertumbuhan dan produksi tanaman selada, yaitu jumlah daun dan 

bobot kering tanaman selada. Sistem DFT (Deef Flow Technique) itu sendiri 

merupakan sistem yang memberikan kadar oksigen yang lebih baik dari sistem yang 

lainnya sehingga sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Berdasarkan uraian diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil optimum pada berbagai sistem 

hidroponik pada pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah (Lactuca sativa L. 

var. crispa). 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil optimum pada berbagai sistem 

hidroponik pada pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah (Lactuca sativa L. 

var. crispa). 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan sistem hidroponik DFT (Deef Flow Technique) merupakan 

perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan  dan hasil tanaman selada 

merah (Lactuca sativa L. var. crispa).  
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